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MOTTO

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”

QS. Al- Insyirah ayat 6

“Anglaras Ilining Banyu, Angeli Ananging Ora Keli”

Sunan Kalijaga

“Begin doing what you want to do now. We are not living in eternity. We have only

this moment, sparkling like a star in our hand and melting like a snowflake”

Francis Bacon
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“PENGETAHUAN DAN PERSEPSI POLITIK:

STUDI FENOMENOLOGI PADA PENYANDANG DISABILITAS NETRA DI
YOGYAKARTA”

Muhammad Dimas Cahya Rohman Kusuma

18107010038

INTISARI

Penelitian ini mengkaji mengenai sumber pengetahuan dan persepsi politik pada
penyandang disabilitas netra. Pengetahuan dan persepsi politik merupakan faktor yang
berperan penting dalam memahami partisipasi politik. Metode penelitian yang
digunakan ialah metode penelitian kualitaif dengan pendekatan fenomenologi.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informan yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah lima orang dan merupakan
penyandang disabilitas netra yang berusia 17 tahun ke atas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyandang disabilitas netra memiliki sumber pengetahuan
melaui beberapa cara, diantaranya yaitu melalui cara coba-coba dan salah (triall and
error), cara otoritas, pengalaman pribadi dan dipengaruhi oleh kecepatan akses
informasi. Selain itu ditemukan hasil bahwa informan yang menempuh pendidikan
tinggi memiliki sumber pengetahuan yang lebih kompleks. Pengetahuan yang dimiliki
informan memiliki pengaruh terhadap persepsi politik mereka. Kelima informan
memiliki persepsi negatif terhadap politik. Penyandang disabilitas netra
mempersepsikan politik secara negatif karena politisi hanya memetingkan diri sendiri,
korupsi, tidak memiliki kapabilitas, melakukan penyelewengan jabatan dan
aksesibilitas penyandang disabilitas netra dalam politik masih minim. Persepsi negatif
juga dipengaruhi faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi
persepsi diantaranya minat, sikap individu serta harapan yang tidak sesuai. Sementara
faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi negatif berupa informasi yang
didapatkan dan intensitas stimulus.

Kata Kunci: Politik, Penyandang Disabilitas, Pengetahuan, Persepsi, Fenomenologi
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“POLITICAL KNOWLEDGE AND PERCEPTIONS:

PHENOMENOLOGY STUDY ON PEOPLE WITH NEUTRAL
DISABILITIES IN YOGYAKARTA”

Muhammad Dimas Cahya Rohman Kusuma

18107010038

ABSTRACT

This study examines the sources of knowledge and political perceptions of persons with
visual impairments. Political knowledge and perception are factors that play an
important role in understanding political participation. The research method used is a
qualitative research method with a phenomenological approach. Data was collected
by using interview, observation and documentation techniques. There were five
informants involved in this study and were persons with visual impairment aged 17
vears and over. The results of the study show that people with visual impairments have
sources of knowledge through several ways, including through trial and error,
authority, personal experience and is influenced by the speed of access to information.
In addition, it was found that informants who took higher education had more complex
sources of knowledge. The knowledge possessed by the informants has an influence on
their political perceptions. The five informants have a negative perception of politics.
People with visual impairments perceive politics negatively because politicians only
care about themselves, are corrupt, do not have the capability, commit abuse of office
and the accessibility of people with visual impairments in politics is still minimal.
Negative perceptions are also influenced by internal and external factors. Internal
factors that influence perceptions include interests, individual attitudes and
inappropriate expectations. Meanwhile, external factors that influence negative
perceptions are the information obtained and the intensity of the stimulus.

Keywords:  Politics, Persons with Disabilities, Knowledge, Perception,
Phenomenology
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengetahuan pada dasarnya merupakan sebuah konsep-konsep yang ada dalam
diri individu (Widyatiningtyas, 2002). Konsep-konsep tersebut diperoleh individu
melalui interaksi dengan lingkungan, sehingga kemudian menjadi landasan dalam
pengambilan keputusan. Semakin baik tingkat pengetahuan pada individu semakin
mengerti pula mengenai tindakan apa yang seharusnya dilakukan (Siregar, 2020).
Begitu pula sebaliknya, apabila pengetahuan yang dimiliki minim maka akan

berdampak terhadap bagaimana individu memecahkan suatu masalah (A. Jaya, 2016).

Tidak dapat dipungkiri bahwa pengetahuan memiliki peranan penting bagi
setiap orang dalam berkehidupan sehari-hari, salah satunya pada bidang politik.
Adanya wawasan dan pemahaman terhadap politik dapat memandu individu untuk
turut berperan serta dalam aktivitas yang berhubungan dengan politik, sebagaimana
misalnya terjun memberikan hak suara di pemilihan umum (Anson, 2018). Hal ini
terjadi karena pengetahuan politik berperan memicu individu terdorong mencari tahu
kabar, berita ataupun informasi yang berkaitan dengan politik sehingga meningkatkan
proses keterlibatan individu pada aktivitas politik (Agus, Badaruddin, Muhkam, &
Umalia, 2020). Menurut Yin pengetahuan politik dapat meningkatkan "melek politik"
sehingga tidak hanya sekedar wawasan tentang politik saja yang bertambah, akan tetapi

kemahiran serta tindakan mereka akan berpengaruh dalam menyerap dan memperoleh



informasi yang akseptabel tentang politik, sehingga dapat berpartisipasi, mengenali dan

mentolerir keragaman politik (Rengganis, 2019).

Individu memperoleh pengetahuan dalam hal ini mengenai politik melalui
proses penginderaan, proses tersebut terjadi melalui indera penglihatan, perasa, peraba,
pengecap maupun penciuman (Notoatmodjo, 2012). Akan tetapi tidak semua individu
dapat menyerap informasi dan pengetahuan secara optimal karena adanya hambatan
ketika berinteraksi, salah satunya ialah penyandang disabilitas netra atau biasa dikenal
dengan sebutan tunanetra (A. Jaya, 2016). Tuna netra merupakan individu yang
mengalami hambatan dalam proses melihat atau indra penglihatan (Soleh, 2016).
Padahal indera penglihatan merupakan jalur informasi utama untuk menganalisis
informasi di sekitar dan merupakan indera yang memiliki hubungan kuat dengan indera
yang lainnya (Wulandari, 2014). Hal tersebut juga dipertegas bahwasanya informasi
yang diperoleh oleh individu 90% diantaranya didapatkan melalui indera penglihatan,

sedangkan sisanya 10% melalui indera lainnya (Muga, 2014).

Sementara itu saat ini masih banyak ditemukan informasi dan literasi dalam hal
ini yang berkaitan dengan politik sukar untuk dapat diakses oleh penyandang
disabuilitas netra (Utami, 2015). Rendahnya layanan dan sarana yang dapat akses oleh
penyandang disabilitas netra tentu menimbulkan dampak terhadap informasi yang
mereka terima. Hal serupa juga ditemukan pada studi pendahalu yang dilakukan oleh
peneliti terhadap penyadang disabilitas netra, sebagaimana yang menyatakan sebagai

berikut:



“Biasanya cari pengetahuan atau informasi tentang politik itu dari youtube
Mas. Paling sering dari youtube, hampir semuanya lewat sosial media.”
(PR/I1/W1/01/12-14)

“Eee apa ya Mas cuma memang kan kadang Kita ini sebenernya kurang
cukup peka ya Mas. Jujur kalo Kita yang sama sekali nggak punya akses,
nggak bisa ngapa-ngapain gitu biasanya cuma mengandalkan pendengaran
dari judul yang terupdate aja, jadi susah juga kadang memilah berita yang
bener atau enggak. Jadi malah bingung juga gitu.” (PR/11/W1/02/22-27)

Masih sedikit dan belum meratanya sarana dan prasarana yang ramah bagi
penyandang disabilitas di seluruh Indonesia untuk memperoleh pengetahuan tentu
menimbulkan masalah (Hastuti, Dewi, Pramana, & Sadaly, 2020). Hal tersebut terjadi
karena pengetahuan teramat sangat penting dibutuhkan oleh orang dengan bekebutuhan
khusus (disabilitas), sehingga dengan pengetahuan yang mumpuni dapat memenuhi
kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari, meningkatkan wawasan, terciptanya kualitas

diri yang baik serta sebagai sarana untuk mendapatkan hiburan (Novia & Alfida, 2021).

Berawal dari pengalaman-pengalaman individu menggunakan indera-indera
yang dimiliki terbentuk persepsi terhadap suatu objek (Rookes & Willson, 2000).
Proses pengindraan (pengetahuan) tersebut berpengaruh terhadap individu mengenai
bagaimana individu mempersepsi atau memaknai sebuah kenyataan. Individu dalam
mempersepsi suatu objek memiliki sudut pandang penginderaan masing-masing
(Walgito, 1997). Setiap tindakan manusia yang tampak maupun nyata dipengaruhi oleh
bagaimana cara mereka memandang sesuatu, baik sesuatu yang itu positif ataupun

sesuatu yang negatif (Arifin, Fuady, & Kuswarno, 2017).

Persepsi merupakan suatu impresi yang diperoleh dari proses pengindraan,

pengorganisasian dan penafsiran terhadap suatu objek yang diterima oleh individu



(Walgito, 1997). Persepsi terhadap politik menjadi hal penting karena mengarahkan
individu untuk terjun dalam partisipasi atau aksi-aksi politik (Limilia & Ariadne,
2018). Demikian pula pada penyadang disabilitas berawal dari pengetahuan yang

mereka miliki terbentuk suatu persepsi, persepsi tersebut diungkapkan sebagai berikut:

“Eee Iya Mas. Kalo Saya pribadi ke politik itu sudah merasa kurang begitu
percaya lagi gitu Mas.” (PR/11/W1/03/39-40)

“Ya karena kurangnya sosialisasi tadi, terus pelatihan dan tidak ada yang
mengkoordinir juga gitu, dan nggak tau ya karena pandangannya kalau ikut
politik itu serba buruk itu, jadi ya udalah mas, diluar aja gitu. Males untuk ikut-
ikut karena Kita merasakan ya mudahnya seseorang bertengkar karena politik.
Karena ujungnya akhirnya ya jadi wakil partai, nggak kembali ke masyarakat.”
(PR/11/W1/04/41-46)

Untuk dapat memahami partisipasi politik, terdapat faktor yang berperan
penting, yaitu pengetahuan dan persepsi politik individu (Limilia & Ariadne, 2018).
Secara umum partisipasi politik diartikan dengan sekedar mengikuti kegiatan
mengikuti pemilu saja, akan tetapi partisipasi politik merupakan penilaian dan
pengawasan masyarakat kepada pemimpin atau pemerintahan (Liando, 2017). Lebih
jauh partisipasi politik merupakan kegiatan politik yang mencakup seperti turut andil
dalam pemilihan umum, mengikuti musyawarah, menyelenggarakan kerjasama dengan
pemangku kebijakan atau anggota badan legislatif, terjun menjadi bagian dalam partai
politik atau menjadi salah satu manuver sosial yang terjun secara langsung untuk

mengabdi pada negara (Priandi & Roisah, 2019).

Berbicara mengenai partisipasi politik, seluruh lapisan masyarakat memiliki
hak, kedudukan dan peran yang sama, tidak terkecuali penyandang disabilitas (Dedi &

Soedarmo, 2020). Berdasarkan peraturan perundang-undangan ditegaskan bahwasanya



setiap warga negara memiliki hak untuk dapat telibat pada aktivitas politik
(Febriantanto, 2019). Hal ini tertuang dan ditegaskan dalam pasal 13 Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang menjelaskan bahwa tiap
penyandang disabilitas memiliki hak dan kesempatan yang sama dalam memperoleh

danmenjalankan hak politiknya.

Dalam konteks provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagai daerah yang
memiliki julukan sebagai kota pelajar, pemerintah daerah melakukan berbagai upaya
demi terciptanya partisipasi politik yang ideal bagi penyandang disabilitas (Fadhila,
2019). Peraturan Daerah D.I.Yogyakarta Nomor 4 tahun 2012 tentang Perlindungan
dan Pemenuhan Hak-Hak Penyandang Disabilitas menginstruksikan untuk
memberikan layanan yang aksesibel terhadap beberapa aspek, salah satunya adalah
aspek sosial dan politik. Meskipun demikian, partisipasi politik penyandang disabilitas
di Yogyakarta masih ditemukan kendala-kendala yang muncul. Seperti dilansir dari
laman harian jogja, menurut penuturan ketua KPU Yogyakarta, Ahmad Shidqi pada
saat pelaksanaan pemilu 2019 jumlah pemilih penyandang disabilitas sebanyak 11.455
orang. Akan tetapi baru sekitar 4.550 orang atau hanya sekitar 40% saja yang

berpartisipasi mengikuti pemilu (https://jogjapolitan.harianjogja.com).

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai bagaimana pengetahuan dan persepsi penyandang disabilitas netra di

Yogyakarta terhadap politik. Peneliti kemudian merumuskan pertanyaan yaitu:



Bagaimana pengetahuan dan persepsi politik pada penyandang disabilitas di

Yogyakarta?

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah jabarkan sebelumnya oleh peneliti,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran pengetahuan dan persepsi politik penyadang disabilitas

netra di Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pengetahuan dan Persepsi Politik: Studi Fenomenologi
pada Penyandang Disabilitas Netra di Yogyakarta.” Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan bagaimana penyandang disabilitas netra di Yogyakarta dalam
memperoleh pengetahuan, sehingga berdasarkan pengetahuan yang dimiliki terbentuk

persepsi mereka terhadap politik.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai Pengetahuan dan Persepsi Politik: Studi Fenomenologi
pada Penyandang Disabilitas Netra di Yogyakarta.” diharapkan dapat memberikan
kontibusi dan manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dijadikan rujukan untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan terkait pengetahuan dan persepsi penyandang disabilitas netra terhadap



politik. Selain itu penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran bagi

pengetahuan dan perkembangan dalam bidang keilmuan psikologi sosial.

2.

Manfaat Praktis
Bagi Peneliti

Bagi peneliti secara pribadi, adanya penelitian ini diharapkan mampu
melipatgandakan wawasan, pengalaman, serta mengasah kemampuan penulisan
ilmiah peneliti.
Bagi Masyarakat atau Peneliti Selanjutnya

Diharapakan penelitian ini dapat memberikan gambaran informasi yang
bermanfaat terkait wawasan studi fenomenologi kualitatif.
Bagi Informan

Penelitian ini diharapakan memberikan tambahan wawasan, pengetahauan serta
pengalaman bagi informan sehingga meningkatkan peranan penyandang

disabilitas sebagai warga negara untuk berpatisipasi dalam kegiatan politik.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui
gambaran dari pengetahuan dan persepsi politik pada penyandang disabilitas netra.
Kelima informan yang merupakan penyandang disabilitas netra memiliki sumber
pengetahuan mengenai politik melalui cara yang berbeda-beda. Sumber pengetahuan
kelima informan didapatkan melalui cara coba-coba dan salah (trial and error), cara
otoritas, pengalaman pribadi dan dipengaruhi oleh kecepatan akses informasi. Selain
itu penyandang disablitas netra yang menempuh pendidikan tinggi memiliki sumber
pengetahuan yang lebih kompleks jika dibandingkan dengan penyandang disabilitas
yang tamat pendidikan dasar maupun menegah.

Kelima informan juga memiliki persepsi yang negatif terhadap politik. Persepsi
negatif mengenai politik pada kelima informan bukan tanpa suatu alasan. Kelima
informan sudah mengetahui, merasakan bahkan terjun langsung mengenai berbagai
isu-isu politik yang ada di negara ini. Kelima informan memiliki pandangan bahwa
politik erat kaitanya dengan kebohongan, korupsi, penyelewengan jabatan, tidak
memilki kompetensi, tidak bertanggungjawab dan hanya mengutamakan kepentingan
pribadi.

Persepsi negatif pada politik tersebut tidak terjadi begitu saja, akan tetapi
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi baik dari sisi internal maupun yang

berkaitan dengan eksternal individu. Faktor internal yang mempengaruhi persepsi
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negatif informan pada politik diantaranya adalah minat dan perhatian, sikap dan
kepribadian individu serta keinginan dan harapan. Sementara faktor dari luar individu
yang mempengaruhi persepsi negatif ialah informasi yang didapatkan dan intensitas

stimulus.

B. Saran
Penelitian yang berjudul Pengetahuan dan Persepsi Politik: Studi
Fenomenologi Pada Penyandang Disabilitas Netra di Yogyakarta masih jauh dari kata
sempurna. Peneliti menyadari masih terdapat kekurangan, maka dari itu peneliti akan
menyampaikan saran untuk penelitian selanjutnya yang berkaiatan dengan
pengetahuan dan persepsi politik pada penyandang disabilitas netra.

1. Saran Teoritis

Penelitian ini masih belum mengkaji mengenai perbedaan gambaran
pengetahuan dan persepsi dari perspektif penyandang disabilitas tuli, penyandang
disabilitas daksa dan penyandang disabilitas grahita. Oleh karena itu peneliti
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk menggali lebih dalam bagaimana
pengetahuan dan persepsi politik pada penyandang disabilitas baik dari perspektif
penyandang disabilitas tuli, penyandang disabilitas daksa maupun penyandang
disabilitas grahita, sehingga diperoleh informasi baru dan data yang beragam.

2. Saran Praktis

a. Bagi Penyandang Disabilitas Netra
Bagi penyandang disabilitas netra diharapakan untuk lebih bijak dalam mengambil

keputusan yang berkaitan dengan politik.
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b. Bagi Pemerintah
Untuk pemerintah diharapkan bisa memperbaiki kinerjanya lebih optimal, berjalan
dengan baik dan sesuai dengan semestinya. Selain itu penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai bahan kajian terkait pemecahan masalah, dimana
penyandang disabilitas saat ini terkesan kurang diberikan akses dan tepinggirkan
dari aktivitas-aktivitas politik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengeksplorasi lebih dalam mengenai
gambaran pengetahuan dan persepsi politik pada penyandang disabilitas di daerah
yang lain. Adanya perspektif yang berbeda bisa dijadikan sebagai pembanding
mengenai gambaran pengetahuan dan persepsi politik penyandang disabilitas.
Selain itu terdapat temuan dalam penelitian ini bahwasanya tingkat pendidikan
mempengaruhi pengetahuan dan persepsi politik individu. Oleh karena itu peneliti
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk mengadakan penelitian
mengenai bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pengetahuan dan

persepsi politik individu.
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